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ANALISIS PENYEBAB MUNCULNYA WARNING LOW FUEL 

PRESSURE PADA MONITOR UNIT EXCAVATOR LIUGONG 922E 

Muhammad Ridwan Ibrahim Batistuta1), Ahmad Maksum2), Rahmat Noval3) 

1)Program Studi Sarjana Terapan Teknologi Rekayasa Pemeliharaan Alat Berat, Jurusan 
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Email: muhammad.ridwanibrahimbatistuta.tm20@mhsw.pnj.ac.id  

ABSTRAK 

Fuel system pada unit excavator Liugong 922E berperan penting dalam memastikan 

performa optimal selama operasi. Namun, sistem ini terkadang menghadapi masalah 

seperti fuel pressure low yang dapat menurunkan kinerja engine maupun unit secara 

keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab utama penurunan 

tekanan bahan bakar pada unit excavator Liugong 922E dan menemukan akar 

permasalahannya dengan menggunakan metode analisis why-why serta pemeriksaan 

komponen terkait. Masalah ini terdeteksi melalui keluhan operator yang melaporkan 

munculnya kode error 'fuel pressure moderately low' pada monitor excavator. Metode 

penelitian yang digunakan meliputi pengumpulan data lapangan, wawancara, dan analisis 

why-why. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komponen utama yang memerlukan 

pengecekan mencakup fuel filter, fuel pump sensor, common rail sensor, dan injector. 

Melalui analisis why-why, ditemukan bahwa akar penyebab masalah ini adalah kualitas 

bahan bakar yang tidak sesuai rekomendasi, pemeliharaan berkala yang terabaikan, serta 

kerusakan pada solenoid injector. Penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi untuk 

mengurangi masalah tekanan bahan bakar rendah, sehingga memastikan unit dapat 

beroperasi dengan performa optimal. Hasil penelitian ini juga memberikan wawasan bagi 

operator dan mekanik untuk melakukan perawatan yang baik guna mencegah terulangnya 

kejadian fuel pressure low di masa mendatang. 

Kata Kunci: Excavator Liugong 922E, Fuel System, Tekanan Bahan Bakar, Analisis Why-

Why, Pemeliharaan Berkala, Solenoid Injector, Kualitas Bahan Bakar. 
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ANALYSIS OF THE CAUSES OF LOW FUEL PRESSURE WARNING ON 

THE MONITOR UNIT OF LIUGONG 922E EXCAVATOR 

Muhammad Ridwan Ibrahim Batistuta1), Ahmad Maksum2), Rahmat Noval3) 

1)Bachelor of Applied Science Program in Heavy Equipment Maintenance Engineering, 

Department of Mechanical Engineering, Politeknik Negeri Jakarta, UI Campus, Depok, 

16425 

Email: muhammad.ridwanibrahimbatistuta.tm20@mhsw.pnj.ac.id 

ABSTRACT 

The fuel system of the Liugong 922E excavator plays a crucial role in ensuring optimal 

performance during operation. However, this system occasionally encounters issues such 

as low fuel pressure, which can degrade the performance of both the engine and the unit 

as a whole. This research aims to identify the primary causes of fuel pressure drop in the 

Liugong 922E excavator unit and to determine the root causes of the problem using the 

why-why analysis method and examination of related components. The problem was 

detected through complaints from operators reporting the appearance of the 'fuel pressure 

moderately low' error code on the excavator monitor. The research methods employed 

include field data collection, interviews, and why-why analysis. The results indicate that 

key components requiring inspection include the fuel filter, fuel pump sensor, common rail 

sensor, and injector. Through the why-why analysis, it was found that the root causes of the 

problem are the use of fuel quality that does not meet recommendations, neglected regular 

maintenance, and solenoid injector damage. This research provides several 

recommendations to mitigate low fuel pressure issues, ensuring the unit can operate with 

optimal performance. The results also offer insights for operators and mechanics to 

perform proper maintenance to prevent the recurrence of low fuel pressure issues in the 

future. 

 

Keywords: Liugong 922E Excavator, Fuel System, Fuel Pressure, Why-Why Analysis, 

Regular Maintenance, Solenoid Injector, Fuel Qualit 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

PT. Panca Traktor Indonesia (PTI) adalah perusahaan yang didirikan pada tahun 

2012 oleh para profesional berpengalaman di bidang konstruksi. PTI fokus pada 

penyediaan alat berat berkualitas tinggi untuk berbagai kebutuhan, seperti 

konstruksi, kehutanan, pertanian, dan pertambangan. Sebagai dealer resmi 

LiuGong di Indonesia sejak 2012, PTI memiliki akses ke produk dan teknologi alat 

berat terbaru dari perusahaan global ternama ini. PTI juga memiliki jaringan cabang 

yang luas di seluruh Indonesia. PT. Panca Traktor Indonesia menyediakan jasa 

servis dan warranty untuk unit yang telah dibeli oleh customer. Tim mekanik akan 

di kirim untuk melakukan perawatan unit dalam masa warranty. Dan akan 

melaukan perbaikan jika terjadi masalah pada unit tersebut.[1] 

Excavator merupakan alat serba guna yang digunakan untuk menggali tanah 

(trenching), memuat material ke dalam dump truck (loading), mengangkat material 

(lifting), mengikis tebing (scraping), meratakan tanah (grading), dan lain-lain. 

Tergantung pada kombinasi work tool, dapat digunakan untuk menghancurkan batu, 

menambang aspal, dll.[2] 

Sistem bahan bakar yang digunakan pada  unit merupakan sistem yang penting 

karena  mempunyai fungsi yang sangat penting di dalam unit yaitu sebagai 

penyuplai bahan bakar ke unit untuk  menghidupkan mesin. Salah satu alasannya 

adalah karena ini merupakan komponen sistem bahan bakar. tidak berfungsi dengan 

baik atau rusak sehingga bahan bakar bertekanan tinggi tidak dapat mencapai 

common rail bertekanan tinggi. dan mesin tidak menerima bahan bakar yang 

diperlukan.[3] 

Pada unit excavator Liugong 922E, masalah rendahnya tekanan dari sistem 

bahan bakar ini menjadi salah satu penyebab yang serius. Fuel pressure low menjadi 

penyebab turunnya performa excavator dalam melakukan pekerjaan. Menurunnya 

kinerja dari excavator menyebabkan kerugian dari berbagai sektor.  Sistem bahan 
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bakar menjadi salah satu bagian yang penting dalam proses pembakaran jika hal ini 

tidak dipenuhi dengan baik pada proses pembakaran maka dapat menyebabkan 

engine mengalami low power. Kerusakan  pada saluran bahan bakar khususnya 

sering menyebabkan penurunan kinerja unit ekskavator dan bahkan  mesin mati.[4] 

Untuk menentukan penyebab utama dari masalah "pressure low fuel" yang 

dialami oleh excavator Liugong 922E, metode analisis Why-Why digunakan. 

Analisa Why-Why adalah salah satu metode analisis yang paling efektif dan 

sistematis untuk menemukan penyebab utama suatu masalah dengan berulang kali 

bertanya "mengapa" hingga menemukan penyebab yang paling mendasar. Metode 

ini tidak hanya membantu dalam mengungkapkan masalah permukaan tetapi juga 

membantu dalam mengeksplorasi komponen yang mungkin tersembunyi.  

Peringatan "pressure low fuel" menunjukkan bahwa sistem bahan bakar 

excavator Liugong 922E mengalami masalah. Untuk menerapkan metodologi Why-

Why, langkah pertama adalah menemukan gejala atau indikasi awal. Salah satu 

contohnya adalah munculnya peringatan "pressure low fuel" pada monitor unit. 

Selanjutnya, setiap komponen yang mungkin berkontribusi pada masalah tersebut 

dibahas melalui serangkaian pertanyaan "mengapa". 

Maka dari latar belakang diatas peneliti mengambil judul “ANALISIS 

PENYEBAB MUNCULNYA WARNING LOW FUEL PRESSURE PADA 

MONITOR UNIT EXCAVATOR LIUGONG 922E”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada peneltian 

ini adalah: 

1. Apa saja komponen utama yang perlu diperiksa untuk mengidentifikasi 

penyebab fuel pressure low dengan menggunakan metode analisa why why 

? 

2. Apa yang menjadi penyebab munculnya warning fuel pressure low pada 

unit excavator 922E dengan menggunakan metode analisa why why ? 
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3. Apa saja akar penyebab dari masalah "fuel pressure low" pada excavator 

Liugong 922E berdasarkan analisis menggunakan metode Why-Why? 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Apa penyebab excavator Liugong 922E mengalami fuel pressure low? 

2. Metode diagnostik apa saja yang digunakan untuk mengidentifikasi masalah 

fuel pressure low pada excavator Liugong 922E? 

3. Apa langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mengatasi masalah  dan 

bagaimana hasilnya dalam mengatasi masalah fuel pressure low? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas maka peneliti memilki tujuan : 

1. Menentukan komponen utama yang perlu diperiksa untuk menganalisis 

penyebab fuel pressure low dengan menggunakan metode analisa why why  

2. Mengidentifikasi penyebab fuel pressure low pada unit excavator Liugong 

922E dengan menggunakan metode analisa why why ? 

3. Mengidentifikasi akar penyebab masalah fuel pressure low pada unit 

excavator 922E dengan menggunakan metode analisa why why. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 

1. Memberikan informasi yang komprehensif tentang faktor-faktor penyebab 

fuel pressure low pada excavator LiuGong 922E. 

2. Membantu pembaca, mekanik dan operator excavator dalam memahami 

dan mengatasi permasalahan fuel pressure low secara lebih baik. 

3. Membantu menemukan solusi yang tepat dan tindakan pencegahan yang 

sesuai untuk mencegah masalah serupa di masa mendatang. 

1.6 Batasan Masalah 

1. Peneliti hanya melakukan penelitian pada masalah fuel pressure low pada 

unit excavator liugong 922E di PT Panca Traktor Indonesia, penelitian 

mungkin tidak berlaku untuk unit lainnya. 
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2. Peneliti hanya melakukan studi kasus pada sistem bahan bakar saja dan 

tidak melakukan pemeriksaan terhadap sistem lainnya. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 

1. BAB I Pendahuluan 

BAB ini berisikan latar belakang penulisan, rumusan masalah, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan skripsi. 

2. BAB II Tinjauan Pustaka  

BAB ini berisikan tinjauan Pustaka, referensi literatur, kerangka pemikiran, 

dan pengembangan hipotesis dari penelitian yang dibuat oleh penulis. 

3. BAB III Metode Pelaksanaan  

BAB ini berisikan metode yang diambil oleh penulis dalam menyelesaikan 

masalah yang akan diteliti. Dalam bab ini memuat informasi tentang: Jenis 

Penelitian, Objek Penelitian, Metode Pengambilan Sample, Jenis dan 

Sumber Data Penelitian, Metode Pengumpulan Data Penelitian. 

4. BAB IV Pembahasan  

BAB ini berisikan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian fuel 

pressure low pada unit excavator Liugong 922E. 

5. BAB V Kesimpulan dan Saran  

BAB ini berisikan pemaparan Kesimpulan akhir penelitian dan saran-saran 

yang peneliti sampaikan kepada pembaca dalam penyelesaian masalah fuel 

pressure low pada unit excavator Liugong 922E. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. komponen-komponen utama yang harus diperiksa pada masalah munculnya 

warning fuel pressure low pada unit excavator 922E adalah filter bahan 

bakar, sensor pompa bahan bakar, sensor common rail, dan injector. 

2. Setelah melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap semua komponen 

yang disebutkan, ditemukan bahwa sumber masalah berasal dari injector. 

Pengukuran menggunakan multitester menunjukkan bahwa resistansi 

semua injector telah melebihi standar minimum yang ditetapkan, yaitu 0,4-

0,8 Ω.  

3. Setelah melakukan proses analisa masalah ditemukan bahwa akar penyebab 

masalah dari fuel pressure low adalah fuel yang digunakan tidak memenuhi 

setandar yang diberikan oleh pakrikan, perawatan berkala tidak dijalankan 

semestinya PM 1750 terlambat dilaksanakan, resistansi yang terlalu rendah 

pada solenoid injector menunjukkan adanya kerusakan yang menghambat 

sinyal dari ECU, sehingga menyebabkan masalah tekanan bahan bakar 

rendah. Oleh karena itu, kerusakan pada solenoid injector merupakan salah 

satu penyebab utama dari masalah ini. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis di atas, peneliti menyarankan kepada pembaca jika 

ditemukan kasus serupa untuk tetap melakukan pemeriksaan menyeluruh terhadap 

semua komponen utama yang termasuk dalam metode analisis Why-Why, yaitu 

komponen fuel filter, pompa bahan bakar, common rail. Berikut adalah beberapa 

saran yang dapat diterapkan: 

1. Pemeriksaan Terperinci: 
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• Lakukan pemeriksaan rutin dan menyeluruh terhadap filter bahan bakar 

untuk memastikan tidak ada sumbatan atau kontaminasi yang dapat 

mempengaruhi aliran bahan bakar. 

2. Pencegahan dan Pemeliharaan: 

• Terapkan jadwal pemeliharaan yang ketat dan rutin untuk semua 

komponen sistem bahan bakar guna mencegah masalah serupa di masa 

mendatang. 

• Gunakan bahan bakar sesuai dengan rekomendasi pabrikan, seperti 

Pertamina DEX yang memenuhi standar regulasi EURO III. Selain itu, 

pastikan penyimpanan bahan bakar dilakukan dengan benar untuk 

mencegah kontaminasi dan menjaga kualitas bahan bakar tetap optimal. 

3. Penggunaan Metode Analisis Why-Why: 

• Terus gunakan metode analisis Why-Why untuk setiap kejadian masalah 

teknis, sehingga dapat mengidentifikasi akar penyebab dengan lebih 

efektif. 

• Pastikan setiap pertanyaan "mengapa" dijawab dengan mendetail hingga 

ditemukan penyebab paling mendasar, sehingga solusi yang diterapkan 

lebih tepat sasaran. 

4. Peningkatan Proses Diagnostik: 

• Tingkatkan kemampuan diagnostik dengan menggunakan peralatan 

yang lebih canggih dan teknisi yang terlatih untuk mendeteksi masalah 

lebih awal. 

• Dokumentasikan setiap temuan dan solusi yang diterapkan untuk 

membangun basis data pengetahuan yang dapat digunakan untuk kasus 

serupa di masa mendatang. 

Dengan mengikuti saran-saran di atas, pembaca diharapkan dapat 

mengelola dan memelihara sistem bahan bakar pada excavator dengan lebih baik, 

serta mengurangi risiko terjadinya masalah tekanan bahan bakar rendah di masa 

depan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 Langkah Pembongkaran dan pemasangan injektor 
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(Sumber: Service Manual Excavator 922E) 

Spesifikasi engine  

 

(Sumber: Service Manual Excavator 922E) 
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Spesifikasi Fuel  

 

(Sumber: Service Manual 922E) 

 

Spesifikasi Emisi Engine QSB6.7 

 

(Sumber: Service Manual 922E)
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Tabel Analisa Why Why 

Masalah Why 1 Why 2 Why 3 Why 4 Why 5 

Fuel Pressure Low 

 

• What: Tekanan 

Didalam Sistem 

Bahan Bakar 

Rendah Dari 

Normal 

• Where: Excavator 

922E 

• When: Ketika Unit 

Sedang 

Dioperasikan 

Muncul Warning 

Fuel Pressure Low 

• How: Terdapat 

Kegagalan 

Komponen Dari 

Sistem Bahan 

Bakar 

Terhambatnya 

Proses Penyaluran 

Bahan Bakar 

Kedalam Ruang 

Bakar 

1. Kegagalan Filter 

Bahan Bakar 

2. Kegagalan Pompa 

Bahan Bakar.  

3. Kegagalan 

Common Rail  

4. Kegagalan 

Injector Dalam 

Pengabutan 

 

1.1 Filter Bahan Bakar 

Tersumbat 

2.1 Sensor Tidak 

Berfungsi 

3.1 Sensor Common 

Rail Tidak Berfungsi 

3.2 PCV (Pressure 

Control Valve) 

Mengalami Jammed 

4.1 Injektor Tersumbat 

Oleh Kotoran Atau 

Kontaminasi 

4.2 Adanya Masalah 

Pada Solenoid Injektor. 

1.1.1 Kualitas Bahan 

Bakar Buruk 

1.1.2 Kurangnya 

Perawatan Berkala 

2.1.1 Sensor SCV 

Aus Atau Rusak 

2.1.2 Kabel Terjepit 

Atau Terbakar 

3.1.1 Terjadi 

Kosleting Kabel Atau 

Rusak 

3.2.1 Kontaminasi 

Dalam Valve 

4.1.1 Adanya Kotoran 

Dalam Bahan Bakar 

4.1.2 Kualitas Bahan 

Bakar Buruk 

4.2.1 Solenoid Aus 

Atau Rusak 

 

1.1.1.1 Penyimpanan 

Bahan Bakar Yang 

Kurang Tepat 

1.1.2.1 Jadwal 

Pemeliharaan Yang 

Tidak Terpenuhi 

2.1.1.1 Sensor 

Terkontaminasi 

2.1.2.1 Koneksi Kabel 

Yang Longgar Atau 

Tidak Terisolasi Dengan 

Baik 

3.1.1.1 Kabel Tidak 

Terisolasi Dengan Baik 

3.2.1.1 Kualitas Bahan 

Bakar Yang Buruk 

4.1.2.1 Adanya 

Kontaminasi Dalam 

Bahan Bakar 

4.2.1.1 Kosleting Dari 

Injector 
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Tabel Analisa Why Why pada Injektor 

 

 

 

 

 

 

 

Analisa Why Why Injector 

Mengapa tekanan bahan bakar rendah? Dikarenakan injector tidak bekerja 

dengan optimal 

Mengapa injector tidak bekerja dengan 

optimal ? 

Karena resistansi pada injector berada 

di luar standar (kurang dari 0.4 ohm). 

Mengapa resistansi injector berada 

diluar standard? 

Karena adanya kerusakan internal pada 

injector, seperti keausan atau 

kerusakan  

Mengapa terjadi kerusakan atau 

keausan ? 

• Karena adanya kontaminasi 

bahan bakar atau kualitas bahan 

bakar yang buruk. 

• Kurangnya perawatan rutin dan 

pemeriksaan pada sistem bahan 

bakar. 

Mengapa terjadi kontaminasi bahan 

bakar atau kualitas bahan bakar buruk? 

Karena penggunaan bahan bakar yang 

tidak sesuai spesifikasi atau adanya 

kebocoran yang memungkinkan 

masuknya kontaminan ke dalam sistem 

bahan bakar. 
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